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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

	Setelah melakukan penelitian mengenai perencanaan tenaga kerja sebagai dasar dalam penyusunan program pengemabgna pegawai di PT. Indonesia Power UBP. Saguling, penulis mencoba menarik kesimpulan bahwa terdapat peranan yang tinggi antara perencanaan tenaga kerja dengan pengembangan pegawai yang dilaksanakan PT. Indonesia Power UBP. Saguling.
 	Kesimpulan tersebut berdasarkan kepada hasil analisis sebagai berikut :
1. Pelaksanaan perencanaan tenaga kerja yang dilaksanakan oleh PT. Indonesia Power UBP. Saguling berdasarkan 4 indikator yaitu : Proses peramalan, pengembangan, pengimplementasian, dan pengontrolan termasuk dalam kategori dalam menentukan program pengembangan pegawai. Hal ini berarti PT. Indonesia Power UBP. Saguling telah  melakukan peencanaan tenaga kerja dengan baik. 
2.  Penyusunan program pengembangan pegawai yang diterapkan oleh PT. Indonesia Power UBP. Saguling diharapkan dapat merubah prilaku kreadibilitas tenaga kerja sesuai dengan kepentingan organisasi melalui 3 indikator yaitu : Pendidikan, Pelatihan, dan Pengembangan karier secara efektif dan efisien.
3.  Berdasarkan hasil korelasi bahwa perencanaan tenaga kerja mempunyai peranan yang tinggi dalam penyususnan  program pengembangan pegawai terbukti dengan diperoleh rs= 0,859. Artinya hasil penelitian terhadap populasi yang telah diuji kembali dengan menggunakan koefisien determinasi, maka peranan perencanan tenaga kerja dalam penyusunan program pengembangan pegawai sebesar 85,9% dan sisanya 14,1% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu: pemberian motivasi, kompensai dll.

5.2 Saran-Saran
Dengan keterbatasan ilmu dan pengalaman yang penulis miliki, sehingga uraian dan bahasan kurang sempurna dan kurang memadai untuk mengetahui segala masalah secara tepat dan mendetail. Maka panulis akan memberikan atau mengajukan saran-saran yang mudah dan bermanfaat untuk PT. Indonesia Power UBP. Saguling.
Adapun saran-saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut :
1. Agar Pelaksanaan perencanaan tenaga kerja lebih kondusif sebaikanya manajemen dapat memberikan masukan mengenai tenaga kerja yang akan direkrut oleh perusahaan misalnya melalui seleksi, penyuluhan, pembinaan tenaga kerja.
2. Upaya Perusahaan dalam meningkatkan kemampuan individu atau kelompok sebaiknya perusahaan meningkatkan penyusunan program pengembangan pegawai karena adanya penyusunan program pengembangan pegawai ini berarti akan memacu pegawai untuk lebih tekun dalam melakukan pekerjaannya dan mengembangkan kemampuan serta keahlian yang dimilikinya melalui kursus, latihan dan seminar. 
3. Peranan perencanaan tenaga kerja sebagai dasar dalam penyusunan program pengembangan pegawai hendaknya lebih memperhatikan pelaksanaan program pengembangan untuk tenaga karja yang kompeten yang sesuai kebutuhan perusahaan saat ini, berhubung perusahaan belum menerapkan semboyan ini 100% maka dianjurkan dalam hal ini perusahaan dapat merealisasikan semboyan :
“The Right Man on the Right Job at the Right Time”, yaitu Orang yang tepat pada jabatan yang tepat dan dalam waktu yang tepat. 
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